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ABSTRACT  
Regeneration and Growth Some Varieties of Sugarcane 
(Saccharum officinarum L.) through In Vitro Culture. 
Deden Sukmadjaja and Ade Mulyana. The research was 
conducted at the Laboratory of Tissue Culture The Biology of 
Cell and Tissue Researcher Group ICABIOGRAD, Bogor from 
June to November 2009 to studied growth and regenerations 
response some varieties of sugarcane through in vitro 
culture. The research activities have been carried out in 
three steps, i.e., callus formation, regeneration of shoots and 
roots regeneration. The type of explants used in the study 
was in vitro planlet explants of both sugarcane varieties. 
Seven media formulations were used for the callus induc-
tion and regeneration of shoots, while five media formula-
tions were used for the roots regeneration. The results 
showed that the highest respond for calluses induction was 
Bulu Lawang varieties at media formulation MS + 2.4-D 2 
mg.l-1 + BAP 0.4 mg.l-1 + CH 2000 mg.l-1 and PS 951 varieties 
at media formulation MS + 2.4-D 1 mg.l-1 + BAP 0.4 mg.l-1. 
While the highest respond for regeneration of shoots was 
Bulu Lawang varieties at media formulation MS0 (control 
MS) dan PS 951 varieties at media formulation MS + BAP 1 
mg.l-1 + kinetin 1 mg.l-1 + NAA 0.5 mg.l-1 + GA3 0.5 mg.l-1. 
The highest respond of roots regeneration was Bulu Lawang 
and PS 951 varieties at media formulation MS + IBA 1 mg.l-1. 
Acclimatization of plantlets produced were grew success-
fully about 90-100% in greenhouse. 
Keywords: Sugarcane, varieties, growth, regeneration, 
media formulation. 
ABSTRAK 
Regenerasi dan Pertumbuhan Beberapa Varietas Tebu 
(Saccharum officinarum L.) secara In Vitro. Deden 
Sukmadjaja dan Ade Mulyana. Penelitian dilakukan di 
Laboratorium Kultur Jaringan Kelompok Peneliti Biologi Sel 
dan Jaringan BB-Biogen Bogor dari bulan Juni sampai 
November 2009. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari 
respon pertumbuhan dan regenerasi beberapa varietas 
tanaman tebu secara in vitro. Penelitian terdiri dari tiga ta-
hap yaitu, induksi kalus, regenerasi tunas, dan regenerasi 
perakaran. Bahan tanaman eksplan yang digunakan adalah 
biakan dua varietas tanaman tebu hasil kultur jaringan yang 
diambil bagian meristem apikal. Tujuh formulasi media 
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digunakan pada tahap induksi kalus dan regenerasi tunas, 
sedangkan pada tahap regenerasi perakaran digunakan lima 
formulasi media. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, 
respon induksi kalus tertinggi adalah varietas Bulu Lawang 
yang ditanam pada formulasi media MS + 2.4-D 2 mg.l-1 + 
BAP 0,4 mg.l-1 + CH 2000 mg/l dan varietas PS 951 yang 
ditanam pada formulasi media MS + 2.4-D 1 mg.l-1 + BAP 0,4 
mg.l-1. Sedangkan respon regenerasi tunas tertinggi adalah 
varietas Bulu Lawang yang ditanam pada formulasi media 
MS0 (MS kontrol) dan varietas PS 951 yang ditanam pada 
formulasi media MS + BAP 1 mg.l-1 + kinetin 1 mg.l-1 + NAA 
0,5 mg.l-1 + GA3 0,5 mg.l
-1. Respon regenerasi perakaran ter-
tinggi adalah varietas Bulu Lawang dan PS 951 yang ditanam 
pada formulasi media MS + IBA 1 mg.l-1. Jumlah planlet yang 
berhasil diaklimatisasi mencapai 90-100%. 
Kata kunci: Tebu, varietas, pertumbuhan, regenerasi, 
formulasi media. 
PENDAHULUAN 
Tebu (Saccharum officinarum L.) merupakan ta-
naman penting yang bernilai ekonomi tinggi di berba-
gai negara, terutama di negara berkembang yang ber-
iklim tropis seperti Indonesia karena kandungan gula-
nya yang tinggi pada bagian batangnya. Di Indonesia 
dengan usaha meningkatkan produksi tanaman tebu 
diharapkan dapat mendorong perekonomian negara 
dengan penambahan atau penghematan devisa nega-
ra. Batang tebu dimanfaatkan terutama sebagai bahan 
dasar utama dalam industri gula dan bahan baku 
industri lainnya seperti farmasi, kimia, pakan ternak, 
pupuk, jamur, dan lain-lain. 
Farid (2003) menyatakan bahwa, pengembangan 
industri gula saat ini tidak hanya berperan penting 
dalam pertumbuhan perekonomian negara, tetapi juga 
berkaitan langsung dengan pemenuhan kebutuhan 
pokok rakyat. Pada tahun 2008, Indonesia berhasil me-
ningkatkan produksi tebu hingga mencapai 2.800.946 
ton pada luas areal penanaman tebu nasional 438.957 
hektar setelah sebelumnya pada tahun 2003 meng-
alami penurunan produksi hingga mencapai 1.631.918 
ton pada luas penanaman 335.725 hektar (Deptan, 
2009). Angka tersebut harus tetap ditingkatkan seiring 
dengan semakin meningkatnya jumlah penduduk dan 
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permintaan produk tebu sebagai bahan baku industri. 
Oleh karena itu, program pengembangan dan pening-
katan produktivitas tanaman tebu, termasuk penyedia-
an bibit dalam skala besar, cepat, dan murah menjadi 
hal yang sangat perlu dilakukan. 
Tebu merupakan tanaman dengan tingkat ke-
ragaman varietas yang tinggi, di mana setiap varietas 
memerlukan kondisi tertentu dalam pengelolaannya. 
Perbanyakan tanaman tebu umumnya dilakukan se-
cara vegetatif melalui setek. Di beberapa negara tro-
pis, 2-3 bagian buku (nodus) batang tebu digunakan 
sebagai bahan tanaman baru (Jalaja et al., 2008), 
namun metode tersebut memiliki kekurangan seperti 
waktu dalam perbanyakan lebih lama, membutuhkan 
tanaman induk dan tenaga yang banyak, kontaminasi 
patogen yang sulit dihindari, dan ketergantungan mu-
sim tanam. Selain itu juga dapat terjadi degenerasi 
klonal atau peluruhan genetik tanaman yang dapat 
merugikan. 
Aplikasi bidang bioteknologi tanaman melalui 
teknik kultur jaringan saat ini diyakini sebagai metode 
yang ampuh dalam mengatasi permasalahan produksi 
bibit tanaman. Selama kurang lebih tiga puluh tahun 
terakhir, aplikasi kultur jaringan tanaman semakin me-
luas penggunaannya terutama dalam menyediakan 
bibit tanaman secara massal, cepat, murah, dan bebas 
patogen pada tanaman holtikultura, tanaman pangan, 
dan tanaman industri (Behera dan Sahoo, 2009). 
Teknik kultur jaringan merupakan metode alter-
natif yang dapat digunakan pada perbanyakan tanam-
an tebu dalam menghasilkan bibit dalam jumlah besar 
dengan waktu yang relatif singkat, pertumbuhan sera-
gam, bebas patogen, dan produksi bibit yang tidak ter-
gantung musim (Farid, 2003; Jalaja et al., 2008; Behera 
dan Sahoo, 2009). Salah satu faktor penentu dari 
efektifitas aplikasi bidang bioteknologi tersebut adalah 
efisiensi sistem dan kemampuan regenerasi suatu ta-
naman (Chengalrayan et al., 2005). Dalam kultur ja-
ringan tanaman, materi tanaman yang diisolasi 
(protoplas, sel, jaringan, dan organ) diupayakan untuk 
tumbuh dan membentuk tanaman baru. 
Regenerasi tanaman tebu yang berasal dari sel, 
protoplas, kalus atau organ secara umum telah dida-
patkan (Falco et al., 1996), namun demikian regene-
rasi tanaman melalui kultur jaringan biasanya bersifat 
spesifik yang berarti formulasi media yang dapat 
digunakan untuk meregenerasikan varietas tanaman 
tertentu belum tentu dapat digunakan untuk varietas 
lainnya (Purnamaningsih, 2006). 
Keberhasilan regenerasi tanaman tebu secara in 
vitro telah banyak dilaporkan. Kebanyakan dari lapor-
an tersebut menyatakan bahwa produksi kalus dan 
keberhasilan regenerasinya tergantung dari genotipe 
tanaman, sumber eksplan yang digunakan, dan formu-
lasi media untuk meregenerasikannya (Karim et al., 
2002; Farid, 2003; Chengalrayan et al., 2005; Khan dan 
Abdullah, 2006; Gandonou et al., 2005; Ali et al., 2008; 
Behera dan Sahoo, 2009). Pengetahuan dan penguasa-
an sistem regenerasi dari tiap-tiap varietas tanaman 
tebu secara in vitro sangat diperlukan karena sangat 
menentukan dalam program peningkatan produktivi-
tas tanaman tebu melalui kultur jaringan, baik untuk 
keperluan perbanyakan, perbaikan varietas atau trans-
formasi gen. Berdasarkan permasalahan tersebut, ma-
ka diperlukan suatu penelitian yang lebih mendalam 
bagi pengembangan sistem regenerasi tanaman tebu 
secara in vitro yang meliputi (1) induksi kalus, (2) 
regenerasi tunas, dan (3) regenerasi perakaran. Pene-
litian ini bertujuan untuk mempelajari regenerasi dan 
respon pertumbuhan beberapa varietas tanaman tebu 
secara in vitro. 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Kultur 
Jaringan Kelompok Peneliti Biologi Sel dan Jaringan 
Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Biotekno-
logi dan Sumberdaya Genetik Pertanian (BB-Biogen), 
dari bulan Juni sampai dengan bulan November 2009. 
Eksplan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah jaringan meristem apikal dari planlet tanaman 
tebu varietas Bulu Lawang dan PS 951. Media dasar 
yang digunakan adalah media Murashige Skoog 
(1962), sedangkan zat pengatur tumbuh yang diguna-
kan di antaranya adalah 2.4-Dichlorophenoxyacetic 
acid (2.4-D), benzylaminopurine (BAP), kinetin, 
giberelin (GA3), naphthaleneacetic acid (NAA), dan 
indolebutiric acid (IBA) dan bahan organik casein 
hidrolisat (CH). Sebagai sumber karbon digunakan 
sukrosa 30 g/l, sedangkan agar “Swalow” 8 g/l diberi-
kan sebagai pemadat. 
Penelitian ini terdiri dari 4 kegiatan, yaitu (1) 
induksi kalus (2) regenerasi kalus dan multiplikasi 
tunas, (3) regenerasi perakaran, dan (4) aklimatisasi. 
Kegiatan pertama bertujuan memperoleh kalus em-
briogenik yang mudah diregenerasikan menjadi tunas. 
Formulasi media yang digunakan adalah (1) MS0/ 
kontrol, (2) MS + 2.4-D 1 mg.l-1, (3) MS + 2.4-D 2 mg.l-1, 
(4) MS + 2.4-D 1 mg.l-1 + BAP 0,4 mg.l-1, (5) MS + 2.4-D 
2 mg.l-1 + BAP 0,4 mg.l-1, (6) MS + 2.4-D 1 mg.l-1 + BAP 
0,4 mg.l-1 + CH 2000 mg.l-1, dan (7) MS + 2.4-D 2 mg.l-1 
+ BAP 0,4 mg.l-1 + CH 2000 mg.l-1. 
Kegiatan kedua bertujuan untuk meregenerasi-
kan kalus yang diperoleh sehingga membentuk tunas. 
Kalus yang digunakan adalah kalus yang dihasilkan 
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dari media induksi kalus terbaik. Formulasi media 
yang digunakan, yaitu (1) MS0/kontrol, (2) MS + BAP 1 
mg.l-1 + Kin 1 mg.l-1, (3) MS + BAP 2 mg.l-1 + Kin 1 
mg.l-1, (4) MS + BAP 3 mg.l-1 + Kin 1 mg.l-1, (5) MS + 
BAP 1 mg.l-1 + Kin 1 mg.l-1 + NAA 0,5 mg.l-1 + GA3 0,5 
mg.l-1, ( 6) MS + BAP 2 mg.l-1 + Kin 1 mg.l-1 + NAA 0,5 
mg.l-1 + GA3 0,5 mg.l-1, dan (7) MS + BAP 3 mg.l-1 + Kin 
1 mg.l-1 + NAA 0,5 mg.l-1 + GA3 0,5 mg.l
-1. Kalus di-
tanam pada media regenerasi selama 60 hari masa 
inkubasi untuk melihat daya multiplikasinya. 
Induksi perakaran menggunakan 5 formulasi 
media, yaitu (1) MS0/kontrol, (2) MS + NAA 0,5 mg.l-1, 
(3) MS + NAA 1 mg.l-1, (4) MS + IBA 0,5 mg.l-1, dan (5) 
MS + IBA 1 mg.l-1. Apabila eksplan telah membentuk 
planlet sempurna, maka planlet tersebut diaklimatisasi 
di rumah kaca. Aklimatisasi dilakukan dengan cara 
menanam planlet yang masih berupa rumpun dalam 
polibag berisi tanah + pupuk kompos (1 : 1) dan diberi 
sungkup plastik transparan. Setelah umur 1-2 minggu, 
masing-masing anakan dipisahkan dari rumpunnya ke 
dalam polibag. 
Rancangan yang digunakan adalah faktorial de-
ngan rancangan lingkungan acak lengkap dengan 5 
ulangan. Faktor yang diuji berupa varietas dan kom-
posisi media. Peubah yang diamati adalah persentase 
pembentukan waktu inisiasi kalus, persentase kalus 
terbentuk, diameter kalus, struktur kalus, waktu inisia-
si tunas, persentase tunas terbentuk, tinggi/panjang tu-
nas, jumlah tunas, waktu inisiasi akar, persentase akar 
terbentuk, panjang akar, tinggi planlet, jumlah planlet 
terbentuk. 
 
 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Induksi Kalus 
Hasil analisis statistik dengan uji DMRT pada taraf 
5% menunjukkan perlakuan varietas dan formulasi 
media induksi kalus berpengaruh nyata terhadap 
peubah pengamatan waktu inisiasi pembentukan ka-
lus, sedangkan interaksinya berpengaruh tidak nyata 
(Tabel 1). Respon varietas diduga berkaitan dengan 
kemampuan sel dan jaringan setiap varietas tanaman 
tebu dalam merespon inisiasi pembentukan kalus. Sel 
dan jaringan varietas Bulu Lawang menunjukkan kom-
petensi dan kemampuan yang lebih cepat dalam 
membentuk kalus, yaitu 12 hari, sedangkan varietas PS 
951 adalah 14 hari. 
Formulasi media A7 (MS + 2.4-D 2 mg.l
-1 + BAP 
0,4 mg.l-1 + CH 2000 mg.l-1) memberikan respon paling 
cepat dalam menginisiasi pembentukan kalus, di ma-
na rata-rata kalus mulai terbentuk pada umur eksplan 
11 hari. Formulasi media A6 (MS + 2.4-D 1 mg.l
-1 + BAP 
0,4 mg.l-1 + CH 2000 mg.l-1), A5 (MS + 2.4-D 2 mg.l-1 + 
BAP 0,4 mg.l-1) dan A4 (MS + 2.4-D 1 mg.l
-1 + BAP 0,4 
mg.l-1) serta A3 (MS + 2.4-D 2 mg.l
-1) memberikan 
respon yang sama di mana kalus mulai terbentuk sete-
lah 12 hari. Kalus pada formulasi media A2 (MS + 2.4-D 
1 mg.l-1) mulai terbentuk setelah 13 hari. Sedangkan 
respon inisiasi pembentukan kalus paling lama tam-
pak pada formulasi media A1 (MS0/kontrol), yaitu 22 
hari. 
Hasil analisis statistik menunjukkan perlakuan 
formulasi media induksi kalus berpengaruh nyata ter-
hadap peubah pengamatan persentase pembentukan 
kalus, sedangkan perlakuan varietas dan interaksinya 
menunjukkan pengaruh yang tidak nyata (Tabel 1). 
Persentase pembentukan kalus relatif sama pada se-
mua formulasi media perlakuan induksi kalus yang 
Tabel 1. Waktu inisiasi dan persentase pembentukan kalus tanaman tebu varietas Bulu Lawang (BL) dan 
PS 951 pada berbagai formulasi media. 
 Inisiasi kalus (hari) Pembentukan kalus (%) 
 
Media 
Varietas BL Varietas PS 951 
Rata-rata 
Varietas BL Varietas PS 951 
Rata-rata 
 A1 21,00 24,00 22,50 a   26,67   13,33 20,00 b 
 A2 13,80 13,20 13,50 b   80,00   86,67 83,33 a 
 A3 10,80 13,20 12,00 bc   86,67   80,00 83,33 a 
 A4 12,00 13,20 12,60 bc   73,33 100,00 86,66 a 
 A5 10,20 13,20 11,70 bc   93,33   73,33 83,33 a 
 A6 11,40 13,20 12,30 bc   80,00   86,67 83,33 a 
 A7   9,60 13,20 11,40 c 100,00   73,34 86,67 a 
 Rata-rata   12,70 b 14,70 a       77,14 a     73,33 a  
A1 = MS0/kontrol, A2 = MS + 2.4-D 1 mg.l-1, A3 = MS + 2.4-D 2 mg.l-1, A4 = MS + 2.4-D 1 mg.l-1 + BAP 0,4 
mg.l-1, A5 = MS + 2.4-D 2 mg.l-1 + BAP 0,4 mg.l-1, A6 = MS + 2.4-D 1 mg.l-1 + BAP 0,4 mg.l-1 + CH 2.000 
mg.l-1, dan A7 = MS + 2.4-D 2 mg.l-1 + BAP 0,4 mg.l-1 + CH 2.000 mg.l-1. 
Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti huruf yang sama berbeda tidak nyata pada taraf 5% 
menurut uji DMRT  
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mengandung zat pengatur tumbuh 2.4-D dan BAP ser-
ta penambahan bahan organik casein hidrolisat (for-
mulasi media A2-A7) di mana rata-rata pembentukan 
kalus berkisar antara 83-86%, kecuali pada perlakuan 
formulasi media A1 (MS0/kontrol) yang menghasilkan 
persentase pembentukan kalus terendah, yaitu 20%. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengguna-
an media dengan formulasi zat pengatur tumbuh 2.4-D 
1-2 mg.l-1 dan BAP 0,4 mg.l-1 dengan dan tanpa penam-
bahan casein hidrolisat 2000 mg.l-1 diketahui efektif 
memberikan respon dalam menginisiasi pembentukan 
kalus. George et al. (2008) menyatakan bahwa zat 
pengatur tumbuh dari golongan auksin dalam kultur 
jaringan salah satunya berperan dalam proses pem-
bentukan kalus, sedangkan pemilihan jenis dan kon-
sentrasinya ditentukan oleh tipe pertumbuhan dan 
perkembangan eksplan. Banyak peneliti melaporkan 
bahwa zat pengatur tumbuh yang efektif digunakan 
untuk menginduksi kalus tanaman tebu adalah 2.4-D 
(Gandonou et al., 2005; Ali et al., 2008). Selanjutnya 
Jalaja et al. (2008) menyatakan bahwa 2.4-D dengan 
konsentrasi 1-6 mg.l-1 efektif dalam menginduksi pem-
bentukan kalus tanaman tebu. Rashid et al. (2009) ber-
hasil mendapatkan sejumlah kalus tanaman tebu yang 
optimal dengan formulasi media MS + 2.4-D 2 mg.l-1. 
Zat pengatur tumbuh dari golongan sitokinin juga 
seringkali digunakan dalam induksi kalus tanaman 
tebu. Teruya (1985) menggunakan media dengan for-
mulasi MS + 2.4-D 2 mg.l-1 + BAP 1 mg.l-1 untuk meng-
hasilkan kalus embriogenik. Kalus embriogenik diciri-
kan dengan struktur kalus kering, berwarna putih susu 
atau krem dan berstruktur remah, sedangkan kalus 
non embriogenik dicirikan dengan struktur kalus kom-
pak, basah, berwarna bening kecokelatan (Gandonou 
et al., 2005) seperti tampak pada Gambar 1. 
 
Hasil analisis statistik menunjukkan perlakuan 
formulasi media induksi kalus berpengaruh nyata ter-
hadap jumlah kalus embriogenik yang terbentuk, se-
dangkan varietas dan interaksinya menunjukkan pe-
ngaruh yang tidak nyata (Gambar 2). Kalus embrioge-
nik terbanyak diperoleh dari formulasi media A4 (MS + 
2.4-D 1 mg.l-1 + BAP 0,4 mg.l-1), A5 (MS + 2.4-D 2 mg.l-1 
+ BAP 0,4 mg.l-1), A6 (MS + 2.4-D 1 mg.l
-1 + BAP 0,4 
mg.l-1 + CH 2000 mg.l-1) ,dan A7 (MS + 2.4-D 2 mg/l + 
BAP 0,4 mg.l-1 + CH 2000 mg.l-1) di mana masing-
masing menghasilkan persentase pembentukan kalus 
sebesar 83, 78, 86, dan 86%. Kalus yang dihasilkan dari 
formulasi media A2 (MS + 2.4-D 1 mg.l-1) dan A3 (MS + 
2.4-D 2 mg.l-1), yaitu 53 dan 65%. Sedangkan kalus 
embriogenik paling sedikit dihasilkan dari formulasi 
media A1 (MS0/kontrol), yaitu 45%. 
Penambahan BAP 0,4 mg.l-1 dan casein hidrolisat 
2000 mg.l-1 diketahui dapat meningkatkan jumlah ka-
lus embriogenik. Pembentukan kalus embriogenik sa-
lah satunya ditentukan oleh ketersediaan sumber N 
yang dapat diserap secara cepat oleh tanaman. Casein 
hidrolisat adalah senyawa asam amino sumber N 
organik yang sering digunakan dalam kultur jaringan. 
Purnamaningsih (2006) menyatakan bahwa penam-
bahan casein hidrolisat pada media yang mengan-
dung auksin dapat meningkatkan pembentukan kalus 
embriogenik karena senyawa tersebut adalah pre-
kursor pembentukan asam nukleat dan proses seluler 
lainnya. 
Proses perkembangan dan pertumbuhan selan-
jutnya, pertumbuhan kalus ditunjukkan oleh penam-
bahan ukuran diameter kalus yang dihasilkan masing-
masing varietas pada berbagai formulasi media induk-
si kalus. Kalus awal yang ditanam adalah homogen 
dengan diameter antara 0,3-0,4 cm. Hasil perhitungan 
pertambahan rata-rata diameter kalus tanaman tebu 
umur 15-60 hari disajikan pada Gambar 3. 
   
Gambar 1. Kalus tebu embriogenik pada media MS + 2.4-D 2 mg.l-1 + BAP 0,4 mg.l-1 (A) dan kalus tebu non embriogenik 
pada media MS0 (B). 
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Pertumbuhan kalus tampak mengikuti pola 
logaritmik yang menyerupai kurva sigmoid (Gambar 
3). Pertumbuhan diawali dengan fase pembelahan sel 
secara lambat, fase pembelahan dan proliferasi masa 
sel kalus secara cepat, dan fase di mana proliferasi 
masa sel kalus bertahap menurun hingga pada akhir-
nya terjadinya kematian pada sel kalus (George et al., 
2008). 
Lamanya periode kultur sangat menentukan ke-
berhasilan regenerasi tunas yang berasal dari kalus. 
Kalus yang terbentuk pada semua perlakuan, sel-
selnya berhenti membelah dan akhirnya mengalami 
kematian setelah berumur lebih dari 60 hari. Hal ini di-
cirikan dengan berkurangnya kecepatan pertambahan 
ukuran kalus dan terjadi perubahan warna kalus 
menjadi cokelat atau hitam sehingga kalus tidak dapat 
beregenerasi menjadi tunas. George et al. (2008) me-
nyatakan bahwa kalus yang telah memasuki fase 
stasioner lebih sulit diregenerasikan karena periode 
kultur yang terlalu panjang dapat mengakibatkan pe-
nurunan daya regenerasi dan sering terjadi variasi so-
maklonal. Untuk menghindari hal tersebut, selanjutnya 
kalus tebu yang diregenerasikan adalah kalus yang 
berumur 45 hari. 
Kompetensi dan respon varietas tebu berbeda-
beda terhadap formulasi media induksi kalus. Diame-
ter kalus terbesar pada umur 45 hari diperoleh dari 
kombinasi perlakuan varietas Bulu Lawang yang 
ditanam pada formulasi media A7 (MS + 2.4-D 2 mg.l-1 
+ BAP 0,4 mg.l-1 + CH 2000 mg.l-1), yaitu sebesar 2,18 
cm dan varietas PS 951 yang ditanam pada formulasi 
media A4 (MS + 2.4-D 1 mg.l-1 + BAP 0,4 mg.l-1) dengan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
A1 = MS0/kontrol, A2 = MS + 2.4-D 1 mg.l-1, A3 = MS + 2.4-D 2 mg.l-1, A4 MS + 2.4-D 1 mg.l-1 + BAP 0,4 mg.l-1, A5 = MS + 2.4-D             
2 mg.l-1 + BAP 0,4 mg.l-1, A6 = MS + 2.4-D 1 mg.l-1 + BAP 0,4 mg.l-1 + CH 2000 mg.l-1, dan A7 = MS + 2.4-D 2 mg.l-1 + BAP 0,4           
mg.l-1 + CH 2000 mg.l-1. 
Gambar 2. Rata-rata persentase kalus embriogenik tanaman tebu varietas Bulu Lawang dan PS 951 pada berbagai formulasi media. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Rata-rata pertumbuhan diameter kalus tanaman tebu varietas Bulu Lawang (kiri) dan PS 951 (kanan) pada umur 15-60 hari. 
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diameter kalus 1,58 cm. George et al. (2008) menyata-
kan bahwa pembentukan dan pertumbuhan kalus sa-
ngat dipengaruhi oleh keseimbangan konsentrasi 
auksin dan sitokinin yang diberikan serta interaksinya 
dengan hormon endogen dalam jaringan eksplan. Sel 
dan jaringan eksplan kedua varietas tebu membutuh-
kan level zat pengatur tumbuh yang berbeda dalam 
proses pembentukan kalus. Selain itu Gandonou et al. 
(2005) menyatakan bahwa kapasitas dan respon 
induksi kalus tanaman tebu tergantung pada kom-
petensi sel dari genotipe. 
Dilihat dari kemampuannya dalam menginduksi 
pertumbuhan dan perkembangan kalus serta penam-
pakan struktur fisik kalus (embriogenik atau non 
embriogenik) yang dihasilkan secara umum, maka se-
lanjutnya digunakan media A7 (MS + 2.4-D 2 mg.l
-1 + 
BAP 0,4 mg.l-1 + CH 2000 mg.l-1) untuk induksi kalus 
varietas Bulu Lawang dan media A4 (MS + 2.4-D 1 
mg.l-1 + BAP 0,4 mg.l-1) untuk induksi kalus varietas PS 
951. 
Regenerasi Tunas 
Kalus yang dihasilkan dari perlakuan induksi ka-
lus berbeda-beda sesuai dengan varietas dan formu-
lasi media yang digunakan. Pada tahap regenerasi tu-
nas, kalus yang digunakan adalah kalus embriogenik 
yang dihasilkan dari kedua varietas pada masing-
masing formulasi media terbaik. Hal ini dilakukan ber-
kaitan dengan struktur kalus yang menggambarkan 
kemampuan dan daya regenerasi kalus dalam mem-
bentuk organ tanaman. Biasanya kalus embriogenik 
mempunyai kemampuan lebih tinggi untuk memben-
tuk organ (tunas, daun, dan akar) daripada kalus yang 
non embriogenik (Gandonou et al., 2005; Ali et al., 
2008). 
Perlakuan varietas menunjukkan pengaruh yang 
nyata terhadap peubah pengamatan waktu inisiasi 
pembentukan tunas, sedangkan perlakuan formulasi 
media dan interaksinya menunjukkan pengaruh yang 
tidak nyata (Tabel 2). Respon varietas PS 951 lebih ce-
pat dalam menginisiasi pembentukan tunas, yaitu 8-9 
hari dibandingkan dengan varietas Bulu Lawang yang 
membutuhkan waktu 10-11 hari. Cepatnya kalus bere-
generasi menjadi tunas lebih menguntungkan karena 
proses pertumbuhan tunas menjadi lebih awal dan 
dapat memperpendek masa kultur. 
Hasil analisis statistik pada peubah pengamatan 
persentase pembentukan tunas menunjukkan penga-
ruh yang tidak nyata pada perlakuan varietas, sedang-
kan perlakuan formulasi dan interaksinya tampak ber-
pengaruh nyata terhadap persentase pembentukan tu-
nas (Tabel 3). Kombinasi perlakuan varietas Bulu 
Lawang yang ditanam pada formulasi media B1 (MS0/ 
kontrol) dan B2 (MS + BAP 1 mg.l
-1 + Kin 1 mg.l-1) serta 
varietas PS 951 yang ditanam pada formulasi media B5 
(MS + BAP 1 mg.l-1 + Kin 1 mg.l-1 + NAA 0,5 mg.l-1 + 
GA3 0,5 mg.l
-1) merupakan kombinasi perlakuan ter-
baik, di mana masing-masing menghasilkan persen-
tase pembentukan tunas sebesar 88, 84, dan 86%. 
Kombinasi perlakuan yang menghasilkan persentase 
pembentukan tunas terendah dihasilkan pada kombi-
nasi perlakuan varietas Bulu Lawang yang ditanam 
pada formulasi B7 (MS + BAP 3 mg.l-1 + Kin 1 mg.l-1 + 
NAA 0,5 mg.l-1 + GA3 0,5 mg.l
-1) dan varietas PS 951 
yang ditanam pada media A1 (MS0/kontrol), di mana 
masing-masing menghasilkan persentase tunas 56% 
dan 52%. Semua kombinasi perlakuan lainnya menun-
jukan hasil yang berbeda tidak nyata secara statistik 
satu sama lain, di mana menghasilkan persentase 
pembentukan tunas berkisar antara 62-74%. Penam-
pakan biakan tunas dua varietas tebu pada formulasi 
media regenerasi terbaik disajikan pada Gambar 4. 
Proses regenerasi dan pembentukan tunas sangat 
ditentukan oleh keseimbangan nutrisi dalam formulasi 
media yang digunakan. Media dasar MS telah banyak 
dilaporkan efektif digunakan dalam kultur jaringan 
tanaman tebu (Jalaja et al., 2008). Kandungan mineral 
media MS cukup tinggi, sehingga dapat mencukupi 
kebutuhan unsur hara yang diperlukan dalam partum-
buhan tanaman selama dalam kultur (George et al., 
2008). 
 
Tabel 2. Waktu (hari) inisiasi tunas tanaman tebu varietas Bulu Lawang dan PS 951 pada berbagai formulasi media. 
 Media 
 
Varietas 
B1 B2 B3 B4 B5 B6 B7 
Rata-rata 
 BL 9,40 10,20 11,00 10,60 9,60 9,40 11,00 10,20 a 
 PS 951 8,60   8,60   9,20   9,20 8,40 8,60   9,60   8,90 b 
 Rata-rata 9,00 a   9,40 a 10,10 a   9,90 a 9,00 a 9,00 a 10,30 a  
B1 = MS0/kontrol, B2 = MS + BAP 1 mg.l-1 + Kin 1 mg.l-1, B3 = MS + BAP 2 mg.l-1 + Kin 1 mg.l-1, B4 = MS + BAP 3 mg.l-1 
+ Kin 1 mg.l-1 , B5 = MS + BAP 1 mg.l-1 + Kin 1 mg.l-1 + NAA 0,5 mg.l-1 + GA3 0,5 mg.l-1, B6 = MS + BAP 2 mg.l-1 + Kin 1 
mg.l-1 + NAA 0,5 mg.l-1 + GA3 0,5 mg.l-1 , dan B7 = MS + BAP 3 mg.l-1 + Kin 1 mg.l-1 + NAA 0,5 mg.l-1 + GA3 0,5 mg.l-1. 
Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti huruf yang sama berbeda tidak nyata menurut uji DMRT pada taraf 5%. 
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Pemilihan zat pengatur tumbuh merupakan salah 
satu faktor yang sangat menentukan proses diferen-
siasi sel dan jaringan tanaman yang dikulturkan. Untuk 
meningkatkan keberhasilan regenerasi dan pemben-
tukan tunas, zat pengatur tumbuh dari golongan sitoki-
nin (BAP dan kinetin) sering digunakan untuk mensti-
mulasi pembentukan tunas (Ali et al., 2008). Penam-
bahan zat pengatur tumbuh dari golongan auksin 
(NAA) dengan konsentrasi rendah (Lakshmanan, 
2006) dan Giberelin (Ramanand et al., 2006; Khan et 
al., 2008; Rashid et al., 2009) juga sering dilakukan un-
tuk mempercepat pembentukan akar dan perpanjang-
an tunas. 
Varietas Bulu Lawang beregenerasi optimal pada 
media B1 (MS0/kontrol) dan B2 (MS + BAP 1 mg.l
-1 + 
Kin 1 mg.l-1), sedangkan varietas PS 951 pada formu-
lasi media B5 (MS + BAP 1 mg.l-1 + Kin 1 mg.l-1 + NAA 
0,5 mg.l-1 + GA3 0,5 mg.l
-1). Hal ini diduga berkaitan 
dengan formulasi media yang digunakan pada tahap 
induksi kalus. Kalus pada varietas Bulu Lawang yang 
diregenerasikan adalah kalus embriogenik yang ber-
asal dari formulasi media A7 (MS + 2.4-D 2 mg.l
-1 + 
BAP 0,4 mg.l-1 + CH 2000 mg.l-1), sedangkan varietas 
PS 951 adalah kalus embriogenik yang berasal dari for-
mulasi media A4 (MS + 2.4-D 1 mg.l-1 + BAP 0,4 mg.l-1). 
Pembentukan tunas tebu pada penelitian ini me-
nunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi sitokinin 
(BAP) yang diberikan dapat menghambat pembentuk-
an tunas pada kedua varietas. Sitokinin dalam kultur 
jaringan berperan pada proses pembelahan sel dan 
regenerasi tanaman dengan menstimulasi kalus untuk 
berdiferensiasi membentuk tunas, tetapi penggunaan 
dalam konsentrasi yang tinggi dapat menyebabkan ke-
racunan pada jaringan tanaman (Ali et al., 2008). Pada 
varietas Bulu Lawang, pemberian jenis dan konsen-
trasi zat pengatur tumbuh (BAP, kinetin, NAA, dan GA3) 
cenderung menghambat diferensiasi dan pembentuk-
an tunas. Penambahan zat pengatur tumbuh BAP ma-
sih dapat ditoleransi dalam konsentrasi rendah, yaitu 1 
mg.l-1. Respon penambahan kinetin, NAA, dan GA3 da-
Tabel 3. Persentase pembentukan dan jumlah tunas tanaman tebu varietas Bulu Lawang (BL) 
dan PS 951 pada berbagai formulasi media. 
 Pembentukan tunas (%) Jumlah tunas 
 
Media 
Varietas BL Varietas PS 951 Varietas BL Varietas PS 951 
 B1 88 a 52 g 28.2 a   9,2 g 
 B2 84 a 64 bcdef 18.6 b 21,4 b 
 B3 74 abc 66 bcd 15.4 bcd 19,2 bc 
 B4 62 de 66 bcde 13.2 def 18,6 bcd 
 B5 76 ab 86 a 18.0 bc 28,0 a 
 B6 70 bcd 74 b 15.0 cde 17,8 cde 
 B7 56 ef 68 bc 11.6 fg 15,0 def 
B1 = MS0/kontrol, B2 = MS + BAP 1 mg.l-1 + Kin 1 mg.l-1, B3 = MS + BAP 2 mg.l-1 + Kin 1       
mg.l-1, B4 = MS + BAP 3 mg.l-1 + Kin 1 mg.l-1 , B5 = MS + BAP 1 mg.l-1 + Kin 1 mg.l-1 + NAA 
0,5 mg.l-1 + GA3 0,5 mg.l-1, B6 = MS + BAP 2 mg.l-1 + Kin 1 mg.l-1 + NAA 0,5 mg.l-1 + GA3 0,5 
mg.l-1 , dan B7 = MS + BAP 3 mg.l-1 + Kin 1 mg.l-1 + NAA 0,5 mg.l-1 + GA3 0,5 mg.l-1. 
Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti huruf yang sama berbeda tidak nyata pada 
taraf 5% menurut uji DMRT. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Regenerasi tunas tebu varietas Bulu Lawang pada media MS + BAP 1 mg.l-1 + Kin 1 mg.l-1 (A) dan PS 951 
pada media MS + BAP 1 mg.l-1 + Kin 1 mg.l-1 + NAA 0,5 mg.l-1 + GA3 0,5 mg.l-1 (B). 
A B 
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lam konsentrasi rendah tampak lebih efektif mening-
katkan persentase pembentukan tunas varietas PS 
951. 
Varietas yang digunakan mempunyai kemampu-
an beregenerasi melalui jalur organogenesis, di mana 
kalus langsung membentuk tunas. Diferensiasi kalus 
menjadi tunas diawali dengan pembentukan pusat 
aktivitas meristematik (meristemoid) pada kalus yang 
mengarah pada pembentukan organ (Ali et al., 2008). 
Berlainan dengan jalur embriogenesis somatik, kalus 
yang terbentuk selanjutnya membentuk unit yang me-
nyerupai embrio (embryoid) yang memiliki dua calon 
meristem dan selanjutnya akan melewati tahap pen-
dewasaan dan perkecambahan (Zimmerman, 1993; 
Falco et al., 1996; Purnamaningsih, 2002). 
Pertumbuhan, yaitu proses penambahan masa 
yang meliputi ukuran dan volume yang irreversible 
(Srivastava, 2002). Penambahan tinggi tunas dapat di-
gunakan untuk menggambarkan pola laju pertumbuh-
an tanaman selama kultur. Rata-rata penambahan 
tinggi tunas mulai tampak pada umur 14 hari dan terus 
tumbuh hingga mencapai ketinggian tertentu pada 
umur 35 hari (Gambar 5). Kebutuhan setiap varietas 
terhadap zat pengatur tumbuh yang diberikan pada 
media berbeda-beda pada tahap regenerasi tunas. 
Tunas tertinggi pada umur 35 hari diperoleh dari 
kombinasi perlakuan varietas PS 951 dengan formulasi 
media B5 (MS + BAP 1 mg.l
-1 + Kin 1 mg.l-1 + NAA 0,5 
mg.l-1 + GA3 0,5 mg.l-1), yaitu sebesar 2,98 cm dan 
kombinasi perlakuan varietas Bulu Lawang dengan 
media B1 (MS0/kontrol), yaitu sebesar 2,88 cm. Se-
dangkan tinggi tunas terendah diperoleh dari kombi-
nasi perlakuan varietas PS 951 yang ditanam pada 
formulasi media B1 (MS0/kontrol). Semakin tinggi kon-
sentrasi sitokinin (BAP dan kinetin) cenderung mene-
kan pertumbuhan tinggi tunas pada semua perlakuan. 
Gaspar et al. (1996) menyatakan bahwa penggunaan 
sitokinin dalam kultur jaringan seringkali dapat juga 
menstimulasi biosintesis senyawa etilen yang dapat 
menghambat pertumbuhan. Selanjutnya George et al. 
(2008) menyatakan bahwa penggunaan sitokinin de-
ngan konsentrasi tinggi dapat menghasilkan tunas 
yang pendek akibat gagalnya sel dalam proses peman-
jangan. Penggunaan auksin (NAA) diduga memberi-
kan pengaruh antagonis terhadap sitokinin yang dapat 
menghambat pembelahan dan pemanjangan sel dan 
pemberian GA3 dapat menghambat pembentukan me-
ristemoid (Gaspar et al., 1996). 
Hasil analisis statistik menunjukkan terdapat 
interaksi yang nyata pada perlakuan varietas dan for-
mulasi media terhadap rata-rata jumlah tunas yang di-
hasilkan pada tahap regenerasi tunas (Tabel 3). Rata-
rata jumlah tunas terbanyak dihasilkan dari kombinasi 
perlakuan varietas Bulu Lawang yang ditanam pada 
media B1 (MS0/kontrol), yaitu 28 tunas dan perlakuan 
varietas PS 951 yang ditanam pada formulasi media B5 
(MS + BAP 1 mg.l-1 + Kin 1 mg.l-1 + NAA 0,5 mg.l-1 + 
GA3 0,5 mg.l
-1), yaitu 28 tunas. Sedangkan rata-rata 
jumlah tunas terendah diperoleh dari kombinasi per-
lakuan varietas PS 951 pada formulasi media B1 (MS0/ 
kontrol), yaitu 9 tunas. Pertumbuhan tanaman terjadi 
akibat adanya pertambahan jumlah dan spesialisasi 
sel untuk membentuk organ baru. 
Dilihat dari proses regenerasi dan pertumbuhan 
tunas yang dihasilkan secara umum, dapat digunakan 
formulasi media B1 (MS0/kontrol) pada regenerasi tu-
nas varietas Bulu Lawang dan formulasi media B5 (MS 
+ BAP 1 mg.l-1 + Kin 1 mg.l-1 + NAA 0,5 mg.l-1 + GA3 
0,5 mg.l-1) pada regenerasi tunas varietas PS 951. 
Regenerasi Perakaran 
Tunas yang dihasilkan dari perlakuan regenerasi 
tunas berbeda-beda sesuai varietas dan formulasi me-
dia yang digunakan. Pada tahap regenerasi perakaran, 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Rata-rata tinggi tunas tebu varietas Bulu Lawang (kiri) dan PS 951 (kanan) pada berbagai formulasi media hingga umur 35 hari. 
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tunas yang digunakan adalah kelompok tunas yang 
terdiri dari 3-4 tunas dengan ukuran 2,7±0,2 cm yang 
dihasilkan dari kedua varietas pada masing-masing 
formulasi media terbaik. Induksi perakaran dimaksud-
kan untuk mendapatkan planlet tanaman tebu. 
Perlakuan formulasi media berpengaruh nyata 
terhadap waktu inisiasi pembentukan akar, sedangkan 
perlakuan varietas dan interaksinya berpengaruh tidak 
nyata terhadap peubah pengamatan waktu inisiasi 
pembentukan akar (Tabel 4). Tunas yang ditanam pa-
da formulasi media C5 (MS + IBA 1 mg.l
-1) menunjuk-
kan pembentukan akar paling cepat, yaitu 5 hari, se-
dangkan tunas yang ditanam pada formulasi media C2 
(MS + NAA 0,5 mg.l-1), C3 (MS + NAA 1 mg.l
-1) dan C4 
(MS + IBA 0,5 mg.l-1) mulai membentuk akar pada 
waktu yang relatif sama antara 7-8 hari. Inisiasi pem-
bentukan akar paling lambat ditunjukkan oleh tunas 
yang ditanam pada formulasi media C1 (MS0/kontrol) 
yaitu 12 hari. Penggunaan zat pengatur tumbuh auksin 
(NAA dan IBA) diketahui efektif dalam mempercepat 
inisiasi pembentukan perakaran tanaman tebu. 
Perlakuan formulasi media perakaran juga ber-
pengaruh nyata terhadap peubah pengamatan persen-
tase pembentukan akar, sedang perlakuan varietas 
dan interaksinya menunjukkan pengaruh yang tidak 
nyata (Tabel 4). Penampilan tunas yang telah berakar 
(planlet) ditunjukkan pada Gambar 6. 
Rata-rata persentase pembentukan akar paling 
banyak dihasilkan dari tunas yang ditanam pada for-
mulasi media C5 (MS + IBA 1 mg.l-1), yaitu sebesar 
90%, tidak berbeda nyata dengan tunas yang ditanam 
pada formulasi media C3 (MS + NAA 1 mg.l
-1), sebesar 
82%. Tunas yang ditanam pada formulasi media C4 
(MS + IBA 0,5 mg.l-1) dan C2 (MS + NAA 0,5 mg.l
-1) 
masing-masing menghasilkan persentase pembentuk-
an akar yang tidak berbeda, yaitu 76 dan 70%. Sedang-
kan rata-rata persentase pembentukan akar paling 
sedikit dihasilkan oleh tunas yang ditanam pada 
formulasi media C1 (MS0/kontrol), yaitu sebesar 54%. 
Formulasi media induksi perakaran yang me-
ngandung auksin sangat menentukan keberhasilan 
pembentukan akar tanaman tebu. Auksin secara alami 
Tabel 4. Waktu inisiasi dan persentase pembentukan akar tanaman tebu varietas Bulu Lawang (BL) dan 
PS 951 pada berbagai formulasi media. 
 Inisiasi kalus (hari) Pembentukan kalus (%) 
 
Media 
Varietas BL Varietas PS 951 
Rata-rata 
Varietas BL Varietas PS 951 
Rata-rata 
 C1 12,40 12,20 12,30 a 48,00 60,00 54,00 c 
 C2   8,20   8,40   8,30 b 68,00 72,00 70,00 b 
 C3   7,60   7,60   7,60 b 80,00 84,00   82,00 ab 
 C4   7,40   7,40   7,40 b 76,00 76,00 76,00 b 
 C5   5,80   5,20   5,50 c 92,00 88,00 90,00 a 
 Rata-rata     8,28 a     8,16 a     72,80 a    76,00 a  
C1 = MS0/kontrol, C2 = MS + NAA 0,5 mg.l-1, C3 = MS + NAA 1 mg.l-1, C4 = MS + IBA 0,5 mg.l-1, dan C5 = 
MS + IBA 1 mg.l-1. 
Angka-angka pada kolom yang diikuti huruf yang sama berbeda tidak nyata pada taraf 5% menurut uji 
DMRT.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Planlet tanaman tebu pada berbagai formulasi media induksi perakaran umur 28 hari. C1 = MS0/kontrol; 
C2 = MS + NAA 0,5 mg.l-1; C3 = MS + NAA 1 mg.l-1; C4 = MS + IBA 0,5mg.l-1; C5 = MS + IBA 1 mg.l-1  
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disintesis pada jaringan apikal meristem yang kemu-
dian ditransportasikan secara basipetal ke bagian ba-
wah untuk memacu pembentukan dan pertumbuhan 
akar (Davies et al., 2004). Dalam kultur jaringan auksin 
diberikan salah satunya untuk memacu pembentukan 
dan pertumbuhan perakaran (George et al., 2008). 
Khan et al., (2008) menyatakan bahwa NAA 0,5-3,0 
mg.l-1 dan IBA 0,5-2,0 mg.l-1 efektif dalam pembentuk-
an akar tanaman tebu. Hasil penelitian sejalan dengan 
Rashid et al (2009) di mana pembentukan akar tanam-
an tebu paling baik dihasilkan dari formulasi media MS 
+ IBA 1 mg.l-1. 
Pertumbuhan apikal tanaman secara umum 
menghasilkan pertumbuhan apikal tunas (ke atas) dan 
apikal akar (ke bawah). Rata-rata pertumbuhan akar 
dua varietas tebu pada lima formulasi media mulai 
tampak pada hari ketujuh dan terus tumbuh hingga 
mencapai panjang tertentu pada hari ke-28 (Gambar 
7). 
Akar paling panjang dihasilkan pada formulasi 
media C5 (MS + IBA 1 mg.l-1) dengan rata-rata panjang 
1,77 cm pada umur 28 hari. Panjang akar yang dihasil-
kan dari formulasi media C3 (MS + NAA 1 mg.l
-1) dan 
C4 (MS + IBA 0,5 mg.l-1) tidak berbeda secara statistik 
dengan rata-rata panjang akar 1,55 dan 1,39 cm, se-
dangkan rata-rata panjang akar terpendek dihasilkan 
dari formulasi media C1 (MS0/kontrol) dan C2 (MS + 
NAA 0,5 mg/l) dengan panjang akar masing-masing 
0,93 dan 1,11 cm pada umur 28 hari. Sejalan dengan 
Rashid et al. (2009) yang menyatakan bahwa formulasi 
media MS + IBA 1 mg.l-1 merupakan formulasi media 
dengan jenis dan konsentrasi zat pengatur tumbuh 
yang optimum untuk pemanjangan akar tanaman 
tebu. 
Auksin pada tingkat seluler berperan pada per-
besaran dan pembelahan sel. Pembesaran sel terjadi 
akibat aktivitas auksin yang menginduksi peregangan 
dan perluasan dinding sel dengan menaikkan tekanan 
turgor sel. Pembelahan sel terjadi akibat aktivitas auk-
sin yang bersinergi dengan sitokinin dalam mensti-
mulasi pembelahan sel (Davies et al., 2004). Auksin 
juga menstimulasi pertumbuhan pada apikal meristem 
tunas yang menyebabkan dominansi apikal 
(Srivastava, 2002). 
Pertambahan tinggi planlet mulai tampak pada 
hari ketujuh dan terus tumbuh hingga mencapai ke-
tinggian tertentu pada umur 28 hari (Gambar 8). Hasil 
analisis statistik menunjukkan perlakuan formulasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Rata-rata pertumbuhan akar tanaman tebu varietas Bulu Lawang (kiri) dan PS 951 (kanan). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8. Rata-rata pertumbuhan tinggi planlet tebu varietas Bulu Lawang (kiri) dan PS 951 (kanan) pada berbagai formulasi media perakaran. 
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media berpengaruh nyata terhadap peubah pengamat-
an tinggi planlet pada umur 7, 14, 21, dan 28 hari. Per-
lakuan varietas hanya berpengaruh pada ukuran plan-
let umur 7 hari, di mana rata-rata tinggi planlet varietas 
PS 951 adalah 3,56 cm, lebih tinggi daripada varietas 
Bulu Lawang dengan rata-rata tinggi planlet 3,37 cm. 
Tidak terdapat interaksi antara perlakuan formulasi 
media dan varietas terhadap peubah pengamatan 
tinggi planlet. 
Formulasi media C5 (MS + IBA 1 mg.l
-1) meng-
hasilkan planlet dengan ukuran tertinggi, yaitu 9,21 
cm. Formulasi media C3 (MS + NAA 1 mg.l-1) dan C4 
(MS + IBA 0,5 mg.l-1) menghasilkan planlet yang ber-
ukuran sama, yaitu 8,55 dan 8,16 cm, sedangkan for-
mulasi media C2 (MS + NAA 0,5 mg.l-1) menghasilkan 
planlet yang berukuran 8,05 cm. Planlet dengan ukur-
an terkecil dihasilkan dari formulasi media C1 (MS0/ 
kontrol), yaitu 5,39 cm. 
Hasil analisis statistik menunjukkan perlakuan 
varietas berpengaruh nyata, sedangkan perlakuan for-
mulasi media dan interaksinya menunjukkan peng-
aruh tidak nyata terhadap peubah pengamatan jumlah 
planlet yang dihasilkan (Tabel 5). Varietas PS 951 
menghasilkan jumlah planlet lebih banyak, yaitu 19 
planlet, sedangkan varietas Bulu Lawang menghasil-
kan 17 planlet. Varietas PS 951 mempunyai respon 
yang lebih baik, di mana planlet yang dihasilkan lebih 
banyak dibandingkan varietas Bulu Lawang. Secara 
umum, penelitian ini telah berhasil memperoleh kom-
binasi varietas dan formulasi media yang optimal un-
tuk pertumbuhan dan regenerasi tanaman tebu. 
Ukuran planlet akan menentukan keberhasilan 
proses aklimatisasi. Planlet yang diaklimatisasi harus 
beradaptasi pada kondisi lingkungan luar. Biasanya 
planlet yang berukuran lebih besar mampu beradap-
tasi lebih baik pada lingkungan luar. Planlet tanaman 
tebu yang telah mencapai ukuran 8-10 cm selanjutnya 
diaklimatisasi dirumah kaca. Hasil aklimatisasi di ka-
mar kaca, dengan cara menanam planlet yang masih 
berupa rumpun dalam polibag berisi tanah + pupuk 
kompos (1 : 1) dan diberi sungkup plastik transparan, 
menghasilkan persentase pertumbuhan yang tinggi, 
sekitar 90-100% (Gambar 9). Khan et al. (2008) men-
dapatkan planlet tanaman tebu yang berhasil diakli-
Tabel 5. Jumlah planlet tanaman tebu varietas Bulu Lawang dan PS-951 pada berbagai 
formulasi media. 
 Media Rata-rata 
 
Varietas 
C1 C2 C3 C4 C5  
 BL 14,40 17,00 18,20 16,80 19,20 17,12 b 
 PS 951 17,60 18,80 20,20 20,60 21,80 19,80 a 
 Rata-rata 16,00 a 17,90 a 19,20 a 18,70 a 20,50 a  
C1 = MS0/kontrol, C2 = MS + NAA 0,5 mg.l-1, C3 = MS + NAA 1 mg.l-1, C4 = MS + IBA 0,5 
mg.l-1, dan C5 = MS + IBA 1 mg.l-1. 
Angka-angka pada baris dan kolom yang diikuti huruf yang sama berbeda tidak nyata 
pada taraf 5% menurut uji DMRT. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9. Tanaman tebu varietas Bulu Lawang dan PS 951 yang telah berhasil diaklimatisasi 
umur 6 minggu setelah aklimatisasi. 
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matisasi dengan ukuran 8-10 cm. Bibit tebu hasil akli-
matisasi planlet (generasi nol atau G0) akan menun-
jukkan ukuran yang lebih kecil dibandingkan dengan 
perbanyakan tebu secara konvensional (setek). 
Umumnya bibit akan kembali mempunyai ukuran 
yang normal setelah generasi ke-2 (G2). 
KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
regenerasi dan pertumbuhan tanaman tebu secara in 
vitro dipengaruhi antara lain oleh jenis atau varietas 
dan komposisi media tumbuh yang digunakan. Induksi 
kalus tanaman tebu varietas Bulu Lawang dapat di-
lakukan dengan formulasi media MS + 2.4-D 2 mg.l-1 + 
BAP 0,4 mg.l-1 + CH 2000 mg.l-1 dan varietas PS 951 
dapat dilakukan dengan formulasi media MS + 2.4-D 1 
mg.l-1 + BAP 0,4 mg.l-1. Regenerasi tunas tanaman tebu 
varietas Bulu Lawang dapat dilakukan dengan formu-
lasi media MS (1962) tanpa penambahan zat pengatur 
tumbuh dan varietas PS 951 dengan formulasi media 
MS + BAP 1 mg.l-1 + kinetin 1 mg.l-1 + NAA 0,5 mg.l-1 + 
GA3 0,5 mg.l
-1. Induksi perakaran tanaman tebu varie-
tas Bulu Lawang dan PS 951 dapat dilakukan dengan 
formulasi media MS + IBA 1 mg.l-1. Jumlah planlet ha-
sil induksi perakaran yang berhasil diaklimatisasi ber-
kisar antara 80-100%. 
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